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ABSTRAK 
HIV yaitu virus yang menyerang sel darah putih yang mengakibatkan turunnya sistem imun tubuh 

manusia, AIDS kumpulan tanda gejala yang muncul karena rusaknya system kekebalan tubuh akibat 

virus HIV. Pengobatan ARV bertujuan mengurangi laju penularan, menurunkan angka kesakitan dan 

kematian, memperbaiki kualitas hidup ODHIV. Penelitian ini merupakan studi deskriptif dilakukan 

secara prospektif  menggunakan data  dari rekam medis pasien. Hasil penelitian ini Pasien HIV/AIDS 

terbanyak kelompok usia dewasa awal (26-35) (40,3%), berjenis kelamin laki-laki sebanyak (71,4%), 

berlatar belakang pendidikan SMA (68,8%), pada umumnya bekerja sebagai karyawan swasta 

(63,3%), dan berstatus belum menikah (55,8%), sumber penularannya melalui hubungan seksual dan 

pasangan seksual dominasi yaitu homoseksual (LSL) sebanyak (43,5%), rata-rata pasien tidak 

memiliki infeksi oportunistik atau penyakit penyerta sebanyak (55,8%), serta pasien berada pada 

tahap stadium klinis III (58,4%) Pasien HIV/AIDS yang mendapat terapi ARV di Poliklinik 

Edelweiss RSUD Ciawi terbagi menjadi  6. Regimen yang paling banyak digunakan yaitu kombinasi 

FDC (Fixed Dose Combinasion)  TDF+3TC+DTG (42,9%), kombinasi  FDC TDF+3TC+EFV 

(41,6%), kombinasi AZT+3TC+NVP sebanyak  (6,5%), kombinasi ABC+3TC+DTG  (3,9%),  pada  

kombinasi TDF+3TC+NVP dan  kombinasi TDF+3TC+ALL (lini 2) dengan hasil masing-masing  

sebanyak (2,6%). 

 

Kata kunci: Regimen , Antiretroviral , HIV, ARV 

 

ABSTRACT 
HIV is a virus that attacks white blood cells which causes a decrease in the human immune system, 

AIDS is a collection of signs and symptoms that appear due to damage to the immune system due to 

the HIV virus. ARV treatment aims to reduce the rate of transmission, reduce morbidity and 

mortality, improve the quality of life for PLHIV. This research is a descriptive study carried out 

prospectively using data from patient medical records. The results of this study showed that most 

HIV/AIDS patients were in the early adult age group (26-35) (40.3%), male (71.4%), high school 

education background (68.8%), generally work as private employees (63.3%), and are not married 

(55.8%), the source of transmission is through sexual intercourse and predominant sexual partners, 

namely homosexuals (MSM) as much (43.5%), the average patient does not have opportunistic 

infections or co-morbidities (55.8%), and patients at clinical stage III (58.4%) HIV/AIDS patients 

receiving ARV therapy at the Edelweiss Polyclinic RSUD Ciawi are divided into 6. The regimen that 

is most used is combination of FDC (fixed dose combination) TDF+3TC+DTG (42.9%), 

combination of FDC TDF+3TC+EFV (41.6%), combination of AZT+3TC+NVP as much as (6.5%), 

combination of ABC+ 3TC+DTG (3.9%), in the combination of TDF+3TC+NVP and the 

combination of TDF+3TC+ALL (line 2) with each result of (2.6%). 

 

Keywords: Regimen , Antiretroviral , HIV, ARV 
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PENDAHULUAN 

Human Immunodeficiency Virus (HIV) 

merupakan virus yang menyerang sel darah 

putih di dalam tubuh (limfosit) yang 

mengakibatkan turunnya sistem imun tubuh 

manusia dan membuatnya lebih rentan terhadap 

berbagai penyakit, sulit sembuh dari berbagai 

penyakit oportunistik dan bisa menyebabkan 

kematian, sedangkan Acquired 

Immunodeficiency Syndrom (AIDS) adalah 

kumpulan tanda gejala yang muncul karena 

rusaknya system kekebalan yang bersifat 

progresif pada tubuh manusia akibat vitus HIV ( 

Liana, 2019)  

Epidemi HIV/AIDS juga menjadi masalah 

di Indonesia yang merupakan negara urutan ke-

5 paling berisiko HIV/AIDS di Asia. Laporan 

kasus baru HIV meningkat setiap tahunnya sejak 

pertama kali di laporkan pada tahun 1987. 

Lonjakan peningkatan paling banyak adalah 

pada tahun 2006 yaitu sebesar 10.312 kasus 

(Pusdatin Kememkes RI, 2017 ). 

Jumlah kasus baru HIV positif di 

Indonesia yang dilaporkan dari tahun ke 

tahun cenderung mengalami peningkatan 

dan pada tahun 2017 dilaporkan sebanyak 

48.300 kasus, jumlah kasus AIDS terlihat 

adanya peningkatan penemuan kasus baru 

sampai tahun 2013 yang kemudian 

cenderung menurun pada tahun-tahun 

berikutnya, pada tahun 2017 kasus AIDS 

yang dilaporkan menurun dibandingkan 

tahun 2016 yaitu sebanyak 9.280 kasus, 

secara kumulatif kasus AIDS sampai dengan 

tahun 2017 sebesar 102.667 kasus (Kemkes 

RI 2018).      

RSUD Ciawi merupakan salah satu dari 

5 rumah sakit yang menjadi layanan PDP 

(Pendampingan dan Pengobatan) di 
Kabupaten Bogor, RSUD Ciawi menjadi 

layanan PDP sejak tahun 2012, kasus HIV/AIDS 

di RSUD Ciawi setiap tahunnya meningkat dari 

jumlah kasus yang ditemukan  pada tahun 2012 

sebanyak 29 kasus hingga sekarang jumlah  

kumulatif  mencapai 1005 kasus. Peningkatan 

yang paling banyak pada tahun 2018 yaitu 

sebanyak 126 kasus, dari 1005 kasus yang di 

nyatakan positif HIV/AIDS hanya 33,5% yang 

menjalani terapi ARV. 

Tingginya kasus dan kematian akibat   

HIV/AIDS memberikan gambaran betapa 

penyakit tersebut menjadi ancaman yang serius. 

Hal penting yang perlu dilakukan oleh pasien 

adalah melakukan perawatan kesehatan dengan 

baik agar kualitas hidupnya tetap optimal dan 

meningkatkan umur harapan hidup. 

Permasalahan yang perlu diantisipasi pasien 

agar kualitas hidupnya tetap optimal tidak hanya 

penanganan masalah penurunan fisik namun 

juga antisipasi dan manajemen masalah 

psikososial dan spiritual. Pasien perlu 

melakukan manajemen masalah psikososial dan 

spiritual dengan adekuat agar kualitas hidupnya 

tetap optimal. 

Penggunaan obat Antiretroviral (ARV) 

akan meningkatkan dampak positif pada tingkat 

kesehatan individu maupun di tingkat 

masyarakat yaitu meningkatnya kualitas hidup 

ODHIV (Orang dengan HIV/AIDS) dan 

terjadinya penurunan penularan HIV di 

masyarakat (Kemenkes RI, 2013). Pengidap 

HIV memerlukan pengobatan dengan ARV 

untuk menurunkan jumlah virus HIV di dalam 

tubuh agar tidak masuk ke dalam stadium AIDS, 

sedangkan pengidap AIDS memerlukan 

pengobatan ARV untuk mencegah terjadinya 

infeksi oportunistik dengan berbagai 

komplikasinya (Kemenkes RI, 2014). 

Pengobatan ARV harus dilaksanakan sesuai 

dengan pedoman nasional dan standar yang 

berlaku berdasarkan efek samping, efektivitas, 

toksisitas, kepatuhan, interaksi obat, dan harga 

obat agar keberhasilan terapi secara optimal 

dapat dicapai (Permenkes, 2014). Kegiatan 

monitoring dan evaluasi pengobatan ARV sama 

halnya dengan obat lain yang dilaksanakan 

secara berkelanjutan dengan tujuan untuk 

menjamin pemilihan obat yang tepat, efektif dan 

aman.. Berdasarkan uraian di atas maka penulis 

tertarik untuk meneliti gambaran penggunaan 

regimen antiretroviral pada pasien HIV/AIDS di 

Poliklinik Edelweiss RSUD Ciawi Kabupaten 

Bogor. 

 

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian  

Pelne llitian ini melrupakan studi delskriptif untuk 

melngeltahui gambaran pe lnggunaan re lgime ln 

antireltroviral pada pasieln HIV/AIDS. Pe lnellitian 

ini dilakukan selcara prospelktif delngan 

melnggunakan data yang be lrsumbelr dari relkam 

meldis pasie ln HIV/AIDS di Poliklinik E Ldellweliss 

RSUD Ciawi Kabupate ln Bogor.
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Prosedur pengimpulan data 

Pelngumpulan data dilakukan delngan cara :  

Melnelntukan populasi pelnellitian, yaitu delngan 

melngumpulkan data relkam meldik pasieln 

Poliklinik ELdellweliss  RSUD Ciawi Kabupateln 

Bogor yang HIV positif  dan melndapatkan 

antireltroviral.Melnelntukan jelnis data, yaitu 

delngan melngambil data yang selsuai kritelria 

inklusi yang tellah diteltapkan melliputi jelnis 

kellamin, usia, status pelrnikahan, pelndidikan, 

pelkelrjaan, infelksi oportunistik, stadium 

HIV/AIDS, relgimeln obat yang digunakan dan 

faktor relsiko pelnularan. Pelngambilan data, yaitu 

delngan melncatat data yang tellah dikumpulkan 

dalam lelmbar pelngumpulan data.  

 

Analisis Data 

 Data hasil  pelnellitian dianalisis se lcara 

delskriptif delngan uji distribusi frelkue lnsi. Hasil 

disajikan dalam belntuk  grafik dan tabell 

distribusi, melliputi gambaran data 

sosiodelmografi, gambaran pe lnggunaan  

antireltroviral pada pasie ln HIV/AIDS, dan 

gambaran faktor re lsiko pelnularan HIV/AIDS 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Belrdasarkan pelne llitian yang dilakukan di 

Poliklinik E Ldellweliss  RSUD Ciawi Kabupate ln 

Bogor telrhadap gambaran pe lnggunaan 

antireltroviral pada orang de lngan HIV/AIDS 

bulan Januari 2023 delngan populasi se lbanyak 

335 pasieln dan pelngambilan sampell delngan cara 

purposivel sampling delngan melnggunakan 

rumus slovin sehingga diperoleh  sampell 

selbanyak 77 pasieln. 

 

 

Gambar 1. Grafik persentase pasien HIV/AIDS 

berdasarkan Usia 

 Hasil dari pelnellitian belrdasarkan usia pada 

gambar 2 melnunjukan  bahwa pasieln yang 

telrinfelksi HIV/AIDS di Poliklinik ELdellweliss 

RSUD Ciawi adalah mulai dari katelgori usia 

relmaja awal (12-16 tahun)  sampai delngan usia 

lansia akhir (56-65 tahun), dan urutan telrtinggi 

yaitu pada katelgori usia delwasa awal (26-35 

tahun) selbanyak 31 pasieln (40.3%) urutan kel 

dua yaitu katelgori delwasa akhir ( 36-45 tahun) 

selbanyak 24 pasieln (28%), urutan sellanjutnya 

pada katelgori relmaja akhir (17-25 tahun) 

selbanyak 13 pasieln (16,9%) pada katelgori 

relmaja awal (12-16 tahun ) dan lansia awal (46-

55) melndapat hasil yang sama yaitu selbanyak 4 

pasieln (5,2%), urutan telrakhir pada katelgori 

lansia akhir (56-65 tahun). Hhasil ini 

melnunjukan bahwa pasieln yang telrinfelksi 

HIV/AIDS di Poliklinik ELdellweliss RSUD Ciawi  

adalah pada usia produktif yaitu 26-45 tahun, hal 

ini seljalan delngan hasil  pelnellitian yang di 

lakukan olelh Syafirah elt al ( 2017) selbanyak 

73,2%. 

 

 
 

 

Gambar   2. Grafik persentase  pasien 

HIV/AIDS berdasarkan  jenis  kelamin 

 

Hasil yang didapat dari  pelnellitian 

belrdasarkan jelnis kellamin ditunjukan pada 

gambar 2 bahwa pasieln HIV/AIDS di Poliklinik 

ELdellweliss  RSUD Ciawi telrbanyak adalah laki- 

laki 55 pasieln (71,4%) dan pasieln pelrelmpuan 

selbanyak 22 pasieln (28,6%) hasil telrselbut 

seljalan delngan hasil pelnellitian yang dilakukan 

olelh Prawira elt al (2019) bahwa pasieln belrjelnis 

kellamin laki-laki (62,07%) lelbih banyak di 

bandingkan delngan  pelrelmpuan. Tingginya 

angka keljadian pada laki-laki di selbabkan olelh 

pelrilaku selksual yang melnyimpang dan 

pelnggunaan napza, seldangkan pada pelrelmpuan 

melndapatkan infelksi HIV/AIDS dari 

pasangannya (17).

5.20% 16.90%

40.30%
31.20%

5.20%

1.30% Usia 

12-16 ( Remaja Awal)

17-25 ( Remaja Akhir)

26-35 ( Dewasa Awal)

71.40%

28.60%

Jenis Kelamin 

Laki- laki Perempuan
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Gambar 3 . Grafik  persentase pasien HIV/AIDS berdasarkan Pendidikan 

 

 Hasil pelnellitian belrdasarkan pelndidikan 

pada gambar 3 melnunjukajn bahwa pasieln 

HIV/AIDS di Poliklinik ELdellweliss RSUD Ciawi  

mayoritas  pelndidikan telrakhirnya SMA 53 

pasieln (68,8%) di urutan kel dua yaitu 

pelndidikan Sarjana selbanyak 15 pasieln (19,5%)  

yang keltiga pelndidikan SD selbanyak 5 pasieln 

(6,5%) dan diurutan telrakhir delngan pelndidikan 

SMP selbanyak 4 pasieln (5,2%). Hasil ini seljalan 

delngan pelnellitian yang dilakukan olelh Juhaelfah 

elt al (2020) bahwa mayoritas pasieln HIV/AIDS 

melmiliki pelndidikan telrakhir SMA selbanyak 

52,3%. 

 

  

Gambar 4. Grafik persentase  pasien HIV/AIDS berdasarkan Pekerjaan  

 

 Hasil pelnellitian belrdasarkan pelkelrjaan 

ditunjukan pada gambar 4 bahwa pasieln 

HIV/AIDS di Poliklinik ELdellweliss RSUD Ciawi 

mayoritas melmiliki status pelkelrjaan selbagai 

karyawan swasta yaitu selbanyak 46 pasieln 

(63,6%), diikuti delngan ibu rumah tangga dan 

pasieln yang tidak melmiliki pelkelrjaan yaitu 

masing-masing selbanyak 10 pasieln (13%), dan 

yang diurutan telrakhir pasieln yang melmiliki 

status pelkelrjaan wiraswasta selbanyak 8 pasieln 

(10,4%), pelnellitian ini seljalan delngan hasil 

pelnellitian yang dilakukan olelh Pelrmatasari (16).

 
 

 

19.50%

68.80%

5.20% 6.50%

Pendidikan

SARJANA SMA SMP SD
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63.60%

13.00%

13.00%

Pekerjaan
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Gambar 5. Grafik persentase pasien HIV/AIDS berdasarkan Status pernikahan 

  

Hasil pelnellitian belrdasarkan status 

pelrnikahan  ditunjukan pada gambar 5 bahwa 

pasieln HIV/AIDS di Poliklinik ELdellweliss  

RSUD Ciawi lelbih banyak pasieln yang belrstatus 

bellum melnikah dibandingkan delngan yang 

sudah  melnikah, untuk pelrselntasel pasieln yang 

bellum melnikah yaitu selbanyak 43 pasieln  

(55,8%) dan yang sudah melnikah selbanyak 34 

pasieln (44,2%), hasil ini seljalan delngan hasil 

pelnellitian yang dilakukan olelh Syafirah elt al 

2020 yang melndapatkan pelrselntasel bellum 

melnikah  selbanyak 57,7% dan melnikah 32,9% 

hal ini belrkaitan delngan faktor relsiko pelnularan 

pada pasieln HIV/AIDS yang melnunjukan bahwa 

pelnularan HIV/AIDS mellalui hubungan selsama 

jelnis atau homoselksual yang melrelka tidak 

telrtarik kelpada lawan jelnis (23), hal ini seljalan 

delngan faktor relsiko telrbanyak di RSUD Ciawi 

 

Gambar 6. Grafik Persentase pasien HIV/AIDS berdasarkan Faktor resiko 

Hasil pelnellitian belrdasarkan faktor relsiko 

pelnularan HIV/AIDS ditunjukan olelh gambar 7 

bahwa pasieln HIV/AIDS di Poliklinik 

ELdellweliss  RSUD Ciawi  melmiliki sumbelr 

pelnularan pasangan yang paling banyak yaitu 

homoselksual atau LSL selbanyak 43 pasieln 

(55,8%), diurutan kel dua yaitu heltelroselksual 

selbanyak 26 pasieln (33,8%), dan sellanjutnya 

selbagai sumbelr pelnularan melmiliki pelrselntasel 

yang sama untuk sumbelr pelnularan biselksual 

dan pelrinatal yaitu masing-masing 4 pasieln (5,2 

%) hasil pelnellitian ini seljalan delngan hasil 

pelnellitian yang dilakukan olelh Syafirah (23) 

yang melndapatkan hasil selbanyak 61,9%, di 

banyak bagian wilayah di dunia, HIV pada 

kellompok LSL muncul delngan pelnularan HIV 

yang sangat cepat. . 

 

55.80%
44.20%

Status Pernikahan 

Belum Menikah Menikah

55.80%

5.20%

5.20%

33.80%
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Gambar 7. Grafik Persentase pasien HIV/AIDS berdasarkan Stadium Klinis 

 
Hasil pelnellitian belrdasarkan stadium klinis 

pasieln HIV/AIDS di Poliklinik ELdellweliss 

RSUD Ciawi  ditunjukan olelh gambar 8, bahwa 

pasieln yang melndapatkan telrapi ARV yang 

paling banyak melmiliki stadium klinis tiga (III) 

yang telrmasuk stadium lanjut delngan hasil 45 

pasieln (58,4%), sellanjutnya delngan stadium 

klinis  dua (II) selbanyak 28 (36,4%) dan stadium 

klinis elmpat (IV) selbanyak 4 pasieln (5,2%). 

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan hasil yang 

dipelrolelh Ramadhanti 2020 delngan hasil 108 

pasieln (39,7%) yang telrdiagnosa HIV/AIDS 

pada stadium tiga (III) dan pada stadium dua (II) 

82 pasieln ( 30,1%), hal telrselbut dikarelnakan 

mayoritas pasieln datang keltika sudah muncul 

infelksi opportunistik. 

 

  

 

Gambar 8. Grafik persentase berdasarkan Infeksi opportunistik 

 

Hasil pelnellitian belrdasarkan infelksi 

opportunistik pada pasieln HIV/AIDS di 

Poliklinik ELdellweliss  RSUD Ciawi  ditunjukan 

olelh gambar 8, bahwa pasieln HIV/AIDS yang 

melndapat telrapi ARV lelbih banyak yang tidak 

melmpunyai infelksi opportunistik selbanyak 70 

pasieln ( 90,9%) seldangkan yang telrkelna infelksi 

opportunistik TBC selbanyak 7  pasieln  (9,1%)  ,  

 

 

 

 

 

 

hasil pelnellitian ini tidak seljalan delngan hasil 

yang di pelrolelh dari pelnellitian  selbellumnya 

yang di lakukan olelh Syafirah (2020) pasieln  

yang melmiliki infelksi opportunistik TBC 

selbanyak 20,6%.  

Hasil yang di pelrolelh dari pelnellitian ini 

melnandakan bahwa pasieln HIV/AIDS yang 

seldang melnjalani telrapi ARV di RSUD Ciawi 

dalam kondisi stabil. 
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36.40%
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Infeksi Opportunistik
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Gambar 9. Grafik persentase pasien HIV/AIDS berdasarkan regimen obat 

 

Hasil pelnellitian pada pasieln HIV/AIDS di 

Poliklinik ELdellweliss RSUD Ciawi belrdasarkan 

relgimeln antireltroviral ditunjukan pada gambar 

10, pasieln yang melndapat telrapi ARV 

kombinasi  paling banyak yaitu 

Tenofovir+Lamivudin+Dolutegravir selbanyak 

33 pasieln ( 42,9 %), diurutan keldua yaitu ARV 

kombinasi Tenofovir+Lamivudin+Evafirenz 

selbanyak 32 pasieln (41, 6%), sellanjutnya 

kombinasi Zidovudin+Lamivudin+Nevirapin 

selbanyak 5 pasieln ( 6,5 %), kombinasi 

Abacavir+Lamivudin+Dolutegravir selbanyak 3 

pasieln (3,9%) dan diurutan telrakhir hasil 

pelrselntasel yang sama  pada kombinasi 

Tenofovir+Lamivudin+Nevirapin dan 

Tenofovir+Lamivudin+Alluvia delngan masing-

masing melndapatkan hasil selbanyak 2 pasieln 

(2,6%). Hasil yang dipelrolelh pada pelnellitian ini 

tidak seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan 

olelh Syafirah (2020) yang melndapat hasil pada 

kombinasi Tenofovir+Lamivudin+Evafirenz 

selbanyak 0,5% hal ini diselbabkan olelh adanya 

relgimeln baru kombinasi 

Tenofovir+Lamivudin+Dolutegravir yang 

didistribusikan pelmelrintah yang melmiliki 

elfelktivitas tinggi untuk melnurunkan jumlah 

virus didalam tubuh dan melmiliki elfelk samping 

yang sangat minimal.  

 

SIMPULAN  
Berdasarkan penelitian yang telah  

dilakukan di RSUD Ciawi pasien yang mendapat 

terapi ARV yang paling banyak menggunakan 

regimen Tenofovir + Lamivudin + Dolutegravir. 
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